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Khutbah Pertama 

 

يهَْدِهِ اللهُ فلَا مُضِلَّ لهَُ وَمْنْ يَضْللُُ  أعَْمَالِنَا مَنْ  إِنَّ الْحَمْد للهِ نَحْمَدهُُ وَنسَْتعَِينهُُ وَنسَْتغَْفِرُهُ وَنَعوُذُ بِاللهِ مِنْ شُرُورِ أنَْفسُِنَا وَمِنْ سَي ئِاَتِ  

داًَ عَبْدهُُ وَرَ  دٍ وَعَلَى  سُولهُُ فلََا هَادِيَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنَْ لا إِلهََ إلِاَّ اللهُ وَحْدهُُ لا شَرِيكَ لَهُ وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ الَلَّهُمَّ صَل ِ وَسَل ِمْ عَلَى نبَيِ نَِا مُحَمَّ

ا بعَْدُ   آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الْقِيَامَةِ أمََّ

 :عِبَادَ اللهِ أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ 

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

َ وَقوُلوُا قوَْلًا سَدِيداً يصُْلِحْ لكَُمْ أعَْمَالكَُمْ وَيَغْفِرْ لكَُمْ ذُ  َ وَرَسُولَهُ فقََدْ فَازَ فوَْزًا عَظِيمًايَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ  نوُبكَُمْ وَمَنْ يطُِعِ اللََّّ

دٍ صَل ى الله عَليَْهِ وَسَل مَ وَشَر  الْأمُُوْرِ   مُحْدثَاَتهَُا وَكُل  مُحْدثَةٍَ بِدْعَةٌ وَكُل  بِدعَْةٍ  فَأِن  أصَْدقََ الْحَدِيْثِ كِتاَبُ اللهِ وَخَيْرَ الْهَدْىِ هَدْىُ مُحَم 

ا بعَْد   ضَلاَلَةً وَكُل  ضَلاَلةَِ فِي الن ارِ. أمََّ

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala yang masih memberikan nikmat-Nya kepada kita, terbukti Allah memudahkan kita 

mendatangi panggilan-Nya pada siang hari yang mulia ini. Shalawat dan salam, semoga Allah 

Subhanahu wa Ta’ala curahkan kepada baginda Nabi besar, Nabiyullah Muhammad 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kepada keluarganya, para shahabatnya, serta ummatnya yang 

konsisten dan komitmen dengan sunnahnya. Aamiin ya Rabbal ‘alamiin. 

 

Mari kita meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, 

dengan menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya.  

 



Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman dalam surat Ali Imran ayat 155: 

 

  ۖ نُ ببَِعْضِ مَا كَسَبوُا۟
َ غَفوُرٌ    إِنَّ ٱلَّذِينَ توََلَّوْا۟ مِنكُمْ يوَْمَ ٱلْتقََى ٱلْجَمْعَانِ إنَِّمَا ٱسْتزََلَّهُمُ ٱلشَّيْطََٰ ُ عَنْهُمْْۗ إِنَّ ٱللََّّ وَلقََدْ عَفَا ٱللََّّ

  حَلِيمٌ 

“Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antara kamu ketika terjadi pertemuan 

(pertempuran) antara dua pasukan itu, sesungguhnya mereka digelincirkan oleh setan, 

disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang telah mereka perbuat (pada masa lampau), tetapi 

Allah benar-benar telah memaafkan mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyantun.” 

 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Ayat ini membahas tentang salah satu peperangan di zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 

Sallam, yaitu pertempuran antara pasukan mukminin dan pasukan kafirin dalam Perang Uhud. 

Allah Subhanahu wa Ta’ala mentakdirkan kaum muslimin kalah dalam menghadapi pasukan 

kafir pada Perang Uhud, disebabkan karena ada beberapa shahabat nabi yang menuruti hawa 

nafsu, tergoda dengan harta, lalu mereka menyelisihi perintah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam. Namun kemudian, Allah Subhanahu wa Ta’ala Yang Maha Pengampun 

mengampuni dosa-dosa mereka. 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Setan mempunyai tahapan-tahapan dalam menggoda manusia. Semakin tinggi iman seseorang, 

maka semakin lembut godaan setan. Setan menggoda manusia, sampai ada orang yang tidak 

sadar bahwa perbuatan yang dilakukannya adalah perbuatan dosa dan maksiat. Setan 

menggelincirkan manusia, hingga ada orang yang bergelimang dengan dosa, mudah berbuat 

dosa, serta terbiasa berbuat dosa. 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

نُ ببِعَْضِ مَا كَسَبوُا۟   إنَِّمَا ٱسْتزََلَّهُمُ ٱلشَّيْطََٰ

“Sesungguhnya mereka digelincirkan oleh setan, disebabkan sebagian kesalahan (dosa) yang 

telah mereka perbuat (pada masa lampau).” 



 

Dari ayat ini dapat kita pahami bahwa, di antara akibat yang kita dapatkan karena kita menuruti 

hawa nafsu adalah, setan akan semakin mudah untuk menggoda kita dengan dosa-dosa 

berikutnya. Setan akan semakin leluasa dalam menggelincirkan kita dalam lautan dosa. Satu 

pintu dosa yang kita buka, akan membuka pintu-pintu dosa berikutnya. Satu kebohongan yang 

kita mulai, akan menimbulkan kebohongan-kebohongan berikutnya. Satu penyakit hati yang 

ada dalam hati kita jika tidak segera disembuhkan, maka akan menyebabkan penyakit hati yang 

lainnya. 

 

Sebaliknya, jika kita mampu menghindarkan diri dari keburukan kemudian mampu berbuat 

kebaikan, maka satu kebaikan yang kita lakukan akan membuka pintu-pintu kebaikan 

berikutnya. Sholat fardu berjamaah di masjid yang kita jaga, maka akan membuka sholat-sholat 

sunnah berikutnya. Satu ayat yang kita baca rutin setiap hari, maka akan memudahkan kita 

untuk membaca ayat-ayat berikutnya. Sedekah yang kita mulai akan melahirkan sedekah-

sedekah berikutnya, dan begitu seterusnya. 

 

Al Imam Ibnu Katsir Rahimahullah, beliau menyebutkan: 

 

 مِنْ ثوََابِ الحَسَنَةِ الحَسَنَةُ بعَْدهََا، وَمِنْ جَزَاءِ السَّيِ ئةَِ السَّيِ ئةَُ بعَْدهََا

“Di antara balasan kebaikan adalah kebaikan selanjutnya, dan di antara balasan kejelekan 

adalah kejelekan selanjutnya.” (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim karya Imam Ibnu 

Katsir Rahimahullah, 7:583). 

 

Imam Hasan Al-Bashri Rahimahullah juga mengatakan, “Sesungguhnya di antara balasan 

amalan kebaikan ialah (dimudahkan Allah) melaksanakan kebaikan setelahnya. Dan di antara 

hukuman atas perbuatan buruk ialah melakukan keburukan setelahnya. Maka, apabila Allah 

telah menerima (amalan dan taubat) seorang hamba, niscaya Allah akan memberinya taufiq 

untuk melaksanakan ketaatan (kepada-Nya), dan memalingkannya dari perbuatan maksiat 

(kepada–Nya).” 

 

Ma’asyiral Muslimin, Jamaah Sholat Jum’ah Rahimakumullah. 

Kemudian potongan ayat yang terakhir, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 

 ُ َ غَفوُرٌ حَلِيمٌ وَلقََدْ عَفَا ٱللََّّ عَنْهُمْْۗ إِنَّ ٱللََّّ   



“Tetapi Allah benar-benar telah memaafkan mereka. Sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 

Penyantun.” 

 

Allah Yang Maha Pengampun akan mengampuni kepada siapa yang bertaubat atas dosa 

dosanya. Seakan-akan Allah memang sudah tahu bahwa kita pasti akan berdosa. Seakan-akan 

Allah sudah maklum kelemahan kita yang sering kalah oleh hawa nafsu. Seakan-akan Allah 

sudah tahu betapa beratnya kita melawan bisikan setan. 

 

Mari kita latih diri kita untuk mulai beramal baik. Paksakan diri kita untuk menahan godaan 

nafsu yang munyuruh kepada keburukan. Satu pintu kebaikan yang kita buka, akan membuka 

pintu pintu kebaikan berikutnya. Satu dosa yang kita tutup dan kita mintakan ampun kepada 

Allah, akan menutup pintu-pintu dosa berikutnya.  

 

Semoga kita diberikan kemudahan untuk bisa memulai setiap kebaikan yang ada di depan kita. 

Jangan sia-siakan kesempatan untuk berbuat kebaikan. Semoga kita dimudahkan untuk 

menutup dosa, berhenti dari dosa, dan kemudian Allah ampuni dosa dosa kita yang telah lalu, 

dan Allah jaga kita dari melakukan dosa pada masa yang akan datang. Aamiin ya Rabbal 

‘alamiin. 

  

حِيْمُ.أقَوُْلُ قوَْلِيْ هذا وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ وَلِسَائِرِ الْمُسْلِمِيْنَ مِنْ كُل ِ ذنَْبٍ، فَاسْتغَْفِرُوْهُ إنَِّ   هُ هوَُ الْغفَوُْرُ الرَّ  

 

Khutbah Kedua 

 

 الْحَمْدُ للهِ وَالصَّلاةَُ وَالسَّلاَمُ عَلىَ رَسُوْلِ لله وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ وَمَنْ وَالاهَُ 

جِيْمِ:عِبَادَ اللهِ، أوُْصِيْكُمْ وَنفَْسِيْ بِتقَْوَى اللهِ عَزَّ وَجَلَّ حَيْثُ قَالَ تبََارَكَ وَتعََالَى،   أعَُوْذُ بِاللهِ مِنَ الشَّيْطَانِ الرَّ

سْلِمُوْنَ   يَا أيَُّهَا الَّذِيْنَ آمَنوُا اتَّقوُا اللهَ حَقَّ تقَُاتِهِ وَلاَ تمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَْتمُْ مُّ

ِ، يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهِ وَسَل ِمُوا تسَْلِ  َ وَمَلَائكَِتهَُ يصَُلُّونَ عَلَى النَّبِي   يمًا إِنَّ اللََّّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ، إنَِّكَ  دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ دٍ وَعَلَى الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ مُحَمَّ  حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. وَبَارِكْ عَلَى مُحَمَّ

دٍ كَمَا بَارَكْتَ عَلَى إبِْرَاهِيْمَ وَعَلَى آلِ إبِْرَاهِيْمَ،  إنَِّكَ حَمِيْدٌ مَجِيْدٌ. آلِ مُحَمَّ



 مِيْعٌ قَرِيْبٌ مُجِيْبُ الدَّعْوَةِ اللهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُسْلِمِيْنَ وَالمسْلِمَاتِ وَالمؤْمِنيِْنَ وَالمؤْمِنَاتِ الأحَْيَاءِ مِنْهُمْ وَالأمَْوَاتِ إنَِّكَ سَ 

نَا مِنَ الظُّلمَُاتِ إِلَى النُّورِ، وَجَنِ بْنَاللَّهُمَّ ألَِ فْ بيَْنَ   ا الْفَوَاحِشَ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا  قلُوُبنَِا، وَأصَْلِحْ ذاَتَ بيَْننَِا، وَاهْدِنَا سُبلَُ السَّلَامِ، وَنَجِ 

حِيمُ، وَاجْعَلْنَا شَاكِرِينَ  بطََنَ، وَبَارِكْ لنََا فِي أسَْمَاعِنَا، وَأبَْصَارِنَا، وَقلُوُبنَِا، وَأزَْوَاجِنَا، وَ  ابُ الرَّ يَّاتنَِا، وَتبُْ عَليَْنَا إنَِّكَ أنَْتَ التَّوَّ ذرُِ 

 لِنعِمَِكَ مُثنِْيْنَ بهَِا عَليَْكَ، قَابِلِينَ لهََا، وَأتَمِِمْهَا عَليَْنَا

ةَ أعَْينٍُ وَاجْعَلْنَا لِلْمُتَّقِينَ إمَِامًا يَّاتنَِا قرَُّ  رَبَّنَا هَبْ لنََا مِنْ أزَْوَاجِنَا وَذرُِ 

 اللَّهُمَّ إنَّا نسَْألَكَُ الهُدىَ، والتُّقَى، والعفََافَ، والغِنَى

 رَبَّنَا آتنَِا فِي الدُّنْيَا حَسَنَةً وَفِي الْْخِرَةِ حَسَنَةً وَقنَِا عَذاَبَ النَّارِ 

دٍ وَعَلَى آلِهِ وَصَحْبِهِ و مََنْ تبَعِهَُمْ بِإحِْسَانٍ إِلَى يوَْمِ الد يْن   وَصَلَّى اللهُ عَلَى نبَيِِ نَا مُحَمَّ

 وَآخِرُ دعَْوَانَا أنَِ الْحَمْدُ لله رَبِ  الْعاَلمَِيْنَ 

 وَالبغَْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُونَ  عِبَادَ اللهِ، إِنَّ اللهَ يَأمُْرُ بِالعَدْلِ وَالِإحْسَانِ وَإيِتاَءِ ذِي القرُْبَى وَينَْهَى عَنِ الفَحْشَاءِ وَالمُنْكَرِ 

لَاة   وَاذكُْرُوْا اللهَ الْعظَِيْمَ الْجَلِيْلَ يَذكُْرْكُمْ، وَأقَِمِ الصَّ

 

 

 

 


